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BAB V 
PENUTUP 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai moral dalam kumpulan dongeng 
Makhluk Berkedip yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut. 
1. Wujud nilai moral dalam kumpulan dongeng Makhluk Berkedip yang berjumlah 
15 subjek penelitian, ditemukan adanya nilai-nilai moral yang terdapat dalam 
dongeng-dongeng tersebut sebanyak 147 data. Wujud nilai moral dalam lingkup 
hubungan manusia dengan tuhan terdiri dari: bersyukur, bertawakal, berikhtiar, 
keinsafan, dan bersedekah. Wujud nilai moral dalam lingkup hubungan manusia 
dengan diri sendiri terdiri dari: pantang menyerah, kesadaran, penyesalan, 
bertekad kuat, percaya diri, bertanggung jawab, kerajinan, rendah hati, 
kebijaksanaan, introspeksi diri, kecerdikan, beramanah, dan bekerja keras. Wujud 
nilai moral dalam lingkup hubungan manusia dengan sesama terdiri dari 
kesopansantunan, mengingatkan, menghibur, menasihati, kasih sayang, memuji, 
murah hati, berterima kasih, kepedulian, menegur, kesabaran, membalas budi, 
rela berkorban, kepatuhan, kejujuran, berbelas kasih, tolong menolong, 
permohonan maaf, memaafkan, kerukunan, dan keramahan. Wujud nilai moral 
dalam lingkup hubungan manusia dengan lingkungan terdiri dari: merawat 
tanaman, memanfaatkan tanaman, dan belajar dari tanaman. 
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2. Bentuk penyampaian nilai moral secara langsung dari dongeng di dalam 
kumpulan dongeng Makhluk Berkedip sebanyak 53 data, sedangkan bentuk 
penyampaian nilai moral secara tidak langsung dari dongeng di dalam kumpulan 
dongeng Makhluk Berkedip sebanyak 67 data.  
 
B. SARAN 
1. Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya melestarikan sastra dan 
mengembangkannya dengan melalui pendekatan moral maupun pendekatan 
lainnya. 
2. Penikmat sastra diharapkan membaca sastra dengan menghayati dan memahami 
apa yang ingin disampaikan pengarang dalam karyanya. Karya sastra akan banyak 
memberikan manfaat untuk membentuk jiwa yang lebih humanis dan berkarakter.  
3. Orang tua diharapkan mulai mendongeng untuk pembentukan karakter anak-anak. 
Dengan mengenal dongeng, anak-anak juga akan akrab dengan kegiatan membaca 
dan menulis.  
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